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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia. Pendidikan di mulai dari kandungan, hingga dewasa yang 

didapatkan dari orang tua, sekolah, masyarakat, maupun lingkungan. Manusia 

sangat membutuhkan pendidikan sebagai cahaya penerang untuk menentukan 

arah, tujuan, pedoman, dan makna kehidupan. 

Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk 

membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak 

didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi, dengan kata 

lain, pendidikan hakekatnya adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan 

mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai kepada titik 

maksimal yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
1
 

Kreativitas dalam pembelajaran merupakan pengembangan potensi di 

luar batasan inteligensi, menemukan cara yang baru yang lebih baik untuk 

memecahkan masalah pendidikan. Sedangkan kreativitas guru pendidikan 

agama Islam adalah kemampuan pendidik yang memegang mata pelajaran 

pendidikan agama Islam untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi 

daya berpikirnya, sehingga menghasilkan sesuatu yang barudan unik atau 

mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
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menarik. Oleh karenanya, seorang guru pendidikan agama Islam dituntut 

untuk menjadi pribadi yang kreatif dalam proses pendidikan. Pendidikan 

agama Islam mempunyai peranan penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Untuk itu setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan harus 

mendapat pendidikan sebagai bekal kehidupan di dunia dan akhirat. 

Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mempunyai kreativitas dalam pendidikan, upaya pemerintah diantaranya 

dengan mengeluarkan PP NO. 19 Tahun 2003 tentang Standarisasi Nasional, 

PP No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen serta pengesahan rancangan 

undang-undang guru dan dosen sebagai undang-undang serta memberikan 

kewenangan kepada daerah untuk melakukan berbagai inovasi pendidikan. 

Diantara kebijakan pemerintah tersebut yaitu pelaksanaan sistem manajemen 

berbasis sekolah, kurikulum tingkat satuan pendidikan dan pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching learning) yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar.
2
 

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 

antara seorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda seseorang itu telah belajar 

adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 
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disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikapnya.
3
 

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah suatu proses 

komunikasi. Berkomunikasi merupakan kegiatan manusia sesuai dengan 

nalurinya yang selalu ingin berhubungan diantara sesamanya dan 

sesungguhnya ini merupakan naluri manusia yang ingin hidup berkelompok. 

Dengan adanya naluri tersebut maka komunikasi dapat dikatakan merupakan 

bagian yang hakiki dari hidup manusia. 

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu 

faktor tersebut diantaranya adalah guru, guru merupakan komponen 

pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan 

proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru 

adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi 

komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya.
4
 

Ketika teknologi belum berkembang sekarang ini, ketika ilmu 

pengetahuan belum sepesat ini proses pembelajaran biasanya berlangsung 

pada tempat dan waktu. Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara 

guru dan siswa melalui verbal sebagai media utama penyampaian materi 

pelajaran. Ketika ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, 

proses pembelajaran tidak lagi dimonopoli oleh adanya kehadiran guru di 
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dalam kelas, siswa dapat belajar dimana dan kapan saja sesuai dengan minat 

dan gaya belajar. Seorang desainer pembelajaran dituntut untuk dapat 

merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan 

sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan efisien.
5
 

Jadi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar.
6
 

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat 

tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. Teknologi pendidikan sebagai 

suatu cara mengajar yang menggunakan alat-alat tehnik yang sebenarnya 

dihasilkan bukan khusus untuk keperluan pendidikan akan tetapi dapat 

dimanfaatkan dalam pendidikan seperti radio, televisi, film, overhead 

proyektor, video, tape recorder, komputer, dan lain-lain. Alat-alat ini dalam 

metodologi pengajaran lazim disebut alat peraga, alat pengajaran audio 

visual, dalam teknologi pendidikan, alat-alat itu disebut hardware dan 

software.
7
 

Dengan melihat sekaligus mendengar, orang yang menerima pelajaran, 

penerangan atau penyuluhan dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti. 

Guru biasanya dihadapkan dengan demikian banyaknya bahan audio visual, 
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sehingga sering sulit bagi mereka untuk memilih hal-hal yang paling banyak 

dapat menolongnya dalam tugas-tugasnya. Namun demikian sekali tujuan 

belajar serta struktur bahannya telah ditentukan, guru lebih mudah memilih 

bahan-bahan audio visual yang dapat lebih membantu para siswa untuk 

mencapai tingkat penguasaan yang dibutuhkan.
8
 

Bisa dicontohkan Alat-alat audio visual dan faedahnya kalau yang 

menggunakan telah mempunyai keterampilan yang lebih dalam 

penggunaannya, beberapa cara menggunakan alat-alat audio visual yaitu 

dengan adanya persiapan, pelaksanaan, dan kegiatan lanjutan.
9
 

Kelengkapan fasilitas belajar memberi pengaruh yang besar terhadap 

prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar lebih lengkap, prestasinya menjadi 

lebih baik. Penemuan ini mendukung beberapa pendapat yang mengatakan 

bahwa sarana dan fasilitas merupakan salah satu faktor mempengaruhi proses 

dan hasil belajar.
10

 

Alat pelajaran yang biasa juga disebut alat peraga ini dikenal dengan 

istilah media pendidikan. Guru harus memandang media pendidikan sebagai 

alat bantu utama untuk menunjang keberhasilan mengajar dan 

memperkembangkan metode-metode yang dipakainya dengan memanfaatkan 

media pendidikan. Ditangan gurulah alat-alat itu bermakna bagi pertumbuhan 

pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap keagamaan siswa. Di 
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samping itu guru mempunyai peran sebagai pengajar, mendidik, melatih, dan 

mengevaluasi.
11

 

Dalam Pendidikan Agama Islam media pembelajaran bukanlah hal 

yang asing lagi, karena merupakan sarana untuk menyampaikan perintah 

Allah dan ajaran Nabi Muhammad. Sebagaimana yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW dalam menanamkan ajaran agama dengan menggunakan 

media yang tepat yakni melalui media perbuatan Nabi sendiri dengan jalan 

memberi contoh keadaan yang baik dan selalu menunjukkan sifat-sifat 

terpuji. 

Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam kehadiran 

media memiliki arti yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dinilai masih kurang, karena para 

guru kurang memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu 

proses pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih 

monoton, tanpa menggunakan media yang dapat memberikan gambaran lebih 

konkrit tentang materi yang disampaikan, sehingga seringkali tujuan dari 

pembelajaran belum bisa tercapai dengan maksimal. 

Kreativitas erat sekali kaitannya dengan profesionalitas seorang guru, 

sebab guru yang profesional akan mudah mengembangkan pembelajaran 

didalam kelas. Selain itu guru yang profesional tidak hanya menguasai materi 

tetapi jauh dari itu guru profesional metode dan tehnik pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. Alat penunjang yang tidak kalah penting 
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yang biasa disebut dengan sarana pembelajaran atau media pembelajaran. 

Media dalam hal ini merupakan wahana penyalur pesan atau informasi 

belajar, yakni segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta didik.
12

 Guru 

Pendidikan Agama Islam harus mampu memilih dan memanfaatkan segala 

sarana pembelajaran yang ada, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien dan guru Pendidikan Agama Islam benar-benar layak disebut sebagai 

guru yang profesional dan kreatif.  

Masalah ini yang harus diperhatikan oleh guru, bagaimana seorang guru 

berkreatif dalam penggunaan media guna untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar dan motivasi siswa, seperti membuat kegiatan belajar 

menarik dengan memanfaatkan media pembelajaran visual, audio, maupun 

audio visual. 

Selain itu menurut Munandar dalam mewujudkan kreativitas guru, perlu 

dilatih keterampilan tertentu untuk mengembangkan kreativitas tersebut. 

Tugas pendidiklah untuk menciptakan iklim yang merangsang pemikiran dan 

keterampilan anak serta menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan.
13
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Keterampilan merupakan kemampuan atau kecakapan guru dalam 

melatih atau membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta 

membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan.
14

 

Mengacu pada Konteks Penelitian diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa masalah keterampilan seorang guru dalam penggunaan media adalah 

hal yang penting dalam proses pembelajaran. Sehingga masalah ini bagi 

penulis merupakan hal yang menarik untuk dikaji dalam penelitian, penulis 

memilih SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung, sebagai obyek penelitian. 

SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung merupakan sekolah lanjutan pertama 

yang sudah mempunya status Sekolah Standar Nasional (SSN), sekolah ini 

berada di Desa Gondang Kabupaten Tulungagung. Peneliti ingin mengetahui 

lebih jauh apakah guru PAI yang mengajar hanya memanfaatkan media yang 

ada atau mempunyai kreativitas maupun inovasi dalam pembelajarannya atau 

tidak. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut di atas, peneliti ingin 

mengkaji tentang “Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi belajar Siswa Kelas Unggulan 

di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung”.   

B. Fokus Penelitian 

Dari Konteks Penelitian yang penulis uraikan di atas, maka fokus 

penelitiannya antara lain: 

                                                           
14

 Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 504 



9 
 

 
 

1. Bagaimana Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran Audio untuk meningkatkan motivasi belajar Pada Siswa 

Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung ? 

2. Bagaimana Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran Visual untuk meningkatkan motivasi belajar Pada Siswa 

Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung ? 

3. Bagaimana Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual untuk meningkatkan motivasi belajar Pada 

Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan Fokus Penelitian di atas, maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran Visual untuk meningkatkan motivasi belajar Pada Siswa 

Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran Audio untuk meningkatkan motivasi belajar Pada Siswa 

Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual untuk meningkatkan motivasi belajar Pada 

siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung 

b. Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang peningkatan 

kualitas pendidikan Islam, khususnya tentang kreativitas guru 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan pendidikan 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang akan datang. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun rencana pembelajaran berikutnya, 

khususnya untuk Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi Siswa 

Dapat menjadi bahan bagi siswa sebagai kajian untuk lebih 

meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman bagi peneliti akan pentingnya 

Kreativitas seorang guru. 
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e. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada 

pembaca akan pentingnya kreativitas Guru Pendidikan Agama 

Islam sehingga peningkatan pemahaman akan mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik. 

E. Penegasan Istilah 

Berkenaan dengan judul “Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan 

media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung” maka perlu dijelaskan 

istilah-istilah berikut: 

a) Penegasan Konseptual 

1. Kreativitas Guru PAI 

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara 

baru, model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat.
15

 

Adapun dalam penelitian ini, deskripsi akan difokuskan pada 

keterampilan, dalam hal ini keterampilan merupakan indikator dari 

kreativitas. 

2. Keterampilan Guru PAI 

Kemampuan atau kecakapan guru dalam melatih atau 

membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta 
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membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada 

lingkungan.
16

 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membimbing 

kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis 

dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, 

sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan diakhirat.
17

 

4. Media Pembelajaran 

a) Media Audio: Speaker aktif, Radio 

b) Media Visual: Gambar, slide, poster, karikatur 

c) Media Audio Visual: film, video. 

5. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah 

kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan.
18

 

b) Penegasan Operasional 

Dari definisi di atas yang dimaksud dengan judul “Kreativitas Guru 

PAI dalam menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang 

Tulungagung, adalah Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan media 

Audio, Visual, dan Audio Visual. 
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Adapun dalam penelitian ini deskripsi akan difokuskan pada 

Keterampilan Guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran Audio, 

Visual, dan Audio Visual di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.   

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam proposal penelitian skripsi ini 

adalah: 

BAB I: Pendahuluan terdiri dari: (a), Konteks Penelitian, (b), Fokus 

Penelitian, (c), Tujuan Penelitian, (d), Kegunaan Penelitian, (e), Penegasan 

Istilah, (f), Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka terdiri dari: (a), Kreativitas Guru, (b), Media 

Pembelajaran, (c), Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menggunakan media, (d), Motivasi Belajar, (e), Pengertian Kelas Unggulan, 

(f), Penelitian Terdahulu, (g), Kerangka Konseptual Penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian terdiri dari: (a), Rancangan Penelitian, (b), 

Kehadiran Peneliti, (c), Lokasi Penelitian, (d), Sumber Data, (e) Teknik 

Pengumpulan Data, (f), Analisis Data, (g), Pengecekan Keabsahan Data, (h), 

Tahap-tahap Penelitian 

BAB IV: Hasil Penelitian: Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian 

dan Temuan penelitian. 

BAB V: Pembahasan 

BAB VI: Penutup 

Daftar   Pustaka



 
 

 
 

 


